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ABSTRAK

Kabupaten Lombok Barat merupakan bagian dari provinsi Nusa Tenggara Barat yang
berbatasan langsung dengan Selat Lombok dan Samudra Hindia, yang dimana sering terjadi
gelombang pasang yang mengakibatkan wilayah di sekitar pesisir sering terjadi banjir rob.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran dan penggunaan
lahan terdampak banjir rob tahun 2020 dan sejauhmana sebaran genangan banjir rob dan
ancaman terhadap penggunaan lahan pada 30 tahun kedepan. Dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan pendekatan atau metode kuantitatif, yang dimana metode ini berfokus pada
variabel, bahkan sebelum penelitian dilakukan telah ditentukan terlebih dahulu variabel yang
akan diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang disusun
berdasarkan indikator dari variabel yang diteliti. Data yang diproleh berupa data pasang surut
diolah menggunakan metode kuadrat terkecil (least square methods) pada sofiware MATLAB
untuk memperoleh nilai konstanta harmonik pasang surut. Data dan tabel yang telah
dikumpulkan akan dolah dan diproses dengan menggunakan software Arcgis 10.3, dimana
semua data tersebut akan diinformasikan melalui visualisasi peta yang memiliki informasi
database spasial. Hasil dari penilitian ini yaitu genangan banjir rob pada tahun 2020 setinggi
90,978 cm dengan luasan wilayah terdampak penggunaan lahan seluas 313,307 ha.
Sedangkan hasil prediksi pada tahun 2030 genangan setinggi 103,675 cm dengan luasan
penggunaan lahan terancam seluas 589,59 ha, pada tahun 2040 setinggi 116,378 cm dengan
wilayah terancam seluas 949,60 ha dan pada tahun 2050 setinggi 129.069 ¢m dengan luasan
wilayah terancam seluas 1642,06 ha.

Kata Kunci : Banjir, Rob, Penggunaan Lahan, Lombok Barat, ArcGis
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ABSTRACK

West Lombok Regency is part of the West Nusa Tenggara province, which is directly
adjacent to the Lombok Strait and the Indian Ocean. Frequent tidal waves are resulting in
Jfrequent tidal flooding in the area around the coast. Therefore, the purpose of this study was
to determine the distribution and the use of land affected by tidal flooding in 2020 and to
what extent the distribution of tidal flood inundation and threats to land use in the next 30
years. This research was conducted using a quantitative approach and focused on the
variables. Before the research is carried out, the variables to be studied have been
determined in advance. Data collection was carried out using instruments arranged based on
indicators of the variables studied. The data obtained in the form of tidal data is processed
using the least square method in MATLAB sofitware to obtain tidal harmonic constant values.
The data and tables that have been collected will be processed using ArcGIS 10.3 software,
where all the data will be informed through a map visualization that contains spatial
database information. The results of this research are tidal flood inundation in 2020 was
90.978 cm, with an area of 313.307 ha affected by land use. Meanwhile, the prediction
results in 2030 inundation were 103,675 cm with a threatened land use area of 589.59 ha, in
2040 was about 116,378 cm with a threatened area of 949, 60 ha and in 2050 was about
129,069 cm with a threatened area of 1642, 06 Ha.

Keywords: Flood, Rob, Land Use, West Lombok, ArcGIS
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Banjir rob merupakkan gejala alam, yang biasanya terjadi pada saat kondisi bulan penuh
atau bulan purnama. Pada saat itu gaya gravitasi bulan terhadap bumi sangat kuat sehingga
gerak air laut ke arah pantai lebih kuat ketimbang pada hari-hari biasa. Ini terjadi di sepanjang
musim, baik musim hujan maupun musim kemarau. Jadi rob, adalah istilah untuk menyebut
luberan air asin ketika air laut pasang (Anonim, 2009).

Fenomena banjir yang di akibatkan oleh pasang air laut (rob) memberikan dampak
negatif terhadap kawasan permukiman pesisir bahkan berdampak terhadap rusaknya antara
sarana dan prasarana lingkungan serta penurunan kualitas lingkungan yang di tandai dengan
turunnya kualitas kesehatan masyarakat.

Proses terjadinya rob yaitu secara langsung dan tidak langsung. Rob secara langsung
terjadi pada kawasan yang berada di tepi pantai, dimana air pasang laut tertinggi masuk ke
darat dan tertahan oleh tanah atau bangunan fisik. Rob tidak langsung terjadi pada kawasan
yang jauh dari pantai tetapi berada disekitar drainase yang tidak terawat. Adanya rob
menimbulkan dampak yang merugikan antara lain yaitu penurunan fungsi dan keindahan pada
permukiman serta perkantoran, jalan tergenang dan cepat rusak, degradasi lingkungan dan
kesehatan serta lahan pertanian menjadi tidak berfungsi.

Genangan banjir pasang / rob di permukiman pesisir relatif lebih tinggi dan lebih banyak
jumlah bangunan warga yang tergenang, dapat ditunjukan dalam kasus kejadian banjir rob
seperti halnya di Kabupaten Lombok Barat, banjir rob setinggi satu meter lebih menerjang
sejumlah desa yang ada di sepanjang pesisir pantai Lombok Barat, sekitar pukul 04.00 Wita,
Rabu, 25 Juli 2018. Tujuh desa yang terkena dampak banjir rob, adalah Gerung, Desa Kuranji
Labuapi dan Cemara Lembar, Meninting, Senteluk, Batulayar dan Senggigi. Banjir rob
disebabkan air laut pasang naik hingga ke pemukiman warga. (SUARANTB.com, 2018).

Dari laporan artikel Suara-NTB yang diperoleh, tiga desa terkena dampak yang paling
parah yakni Desa Taman Ayu sebanyak 31 rumah terendam, lalu di Desa Kuranji terdapat 15
rumah dan di Cemara Desa Lembar. Selain rumah warga, sebanyak 23 sampan milik nelayan
rusak diterjang gelombang. Menurut pengakuan warga, adanya proyek PLTU yang
menghalangi pembuatan pemecah ombak sehinga ketika air laut pasang, dengan mudahnya air
tersebut akan naik ke permukiman warga. Selain itu, kondisi fisik wilayah di Kabupaten

Lombok Barat mempunyai ketinggian 2,5 mdpl dan bahkan dibeberapa lokasi terdapat tempat



yang ketinggiannya 0 m yang mengakibatkan daerah di sekitar pantai tersebut mengalami
banjir rob.

Banjir rob yang terjadi karena kenaikan muka air laut atau gelombang pasanag yang
terjadi pada musim—-musim tertentu sehingga akan mengancam permukiman warga terutama
daerah kawasan pesisir dengan ketinggian dan luasan genangan yang bervariasi, sehingga
masyarakat perlu mengetahui informasi banjir rob yang akan terjadi di tahun — tahun
berikutnya, maka dalam penelitian ini akan memberiakan informasi proyeksi mengenai luasan
sebaran banjir rob yang akan terjadi di Kabupaten Lombok Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tingkat risiko banjir rob di
Kabupaten Lombok Barat perlu diteliti dengan lebih rinci. Oleh sebab itu, permasalahan yang
ancaman dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis sebaran banjir rob dan penggunaan lahan terdampak banjir rob Kabupaten Lombok
Barat 2020 ?

2. Sejauhmana sebaran genangan banjir rob dan ancaman terhadap penggunaan lahan pada 30
tahun kedepan di Kabupaten Lombok Barat ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui sebaran dan penggunaan lahan terdampak banjir rob Kabupaten Lombok
Barat 2020.
2. Untuk mengetahui sejauhmana sebaran genangan banjir rob dan ancaman terhadap
penggunaan lahan pada 30 tahun kedepan di Kabupaten Lombok Barat
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadikan objek penelitian berada di
Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah sebesar 1.053,92 Km? berdasarkan
Kabupaten Lombok Barat Dalam Angka 2019. Pengambilan lokasi studi ini dikarnakan
hampir setiap tahunnya terjadi banjir rob pada sebagian wilayah-wilayah pesisir.
1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Kajian materi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari beragai data atau
sumber yang diperoleh dan literatur, serta rereferensi. Ruang lingkup pembahasan materi
pada penelitian ini yaitu, membahas tentang pemetaan sebaran ancaman banjir rob tahun
sekarang sampe dengan 30 tahun kedepan. Hal ini mengacu pada pendapat para ahli

perubahan iklim dan kelautan yang menyarankan bahwa pada kurun 2030 — 2050
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merupakan jangka waktu yang masih signifikan dalam melakukan prediksi kenaikan muka
air laut, menurut NSW Coastline Management Manual, 1990 yang dikutip dalam jurnal
(Susanto, Marfai, & Mardiatno, 2010)
1.5 Sistematika Penulias
Terdapat sistematika penulisan dalam penelitian ini yang terdiri atas:
Bab | Pendahuluan yang terdiri atas Latarbelakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Ruang
Lingkup Penelitian, dan Sistematika Penulisan
Bab Il Tinjauan Pustaka yang terdiri atas Terminologi Judul, Tinjauan Teori, Tinjauan
Kebijakan dan Penelitian Terdahulu
Bab 111 Metodologi Penelitian yang terdiri atas Jenis Penelitian, Lokasi Penenlitian,
Lingkup Penelitian, Sumber Data dan Penenlitian, Metode Pengumpulan Data dan

Metode Pengolahan Data.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Terminologi Judul
Judul dari penelitian ini adalah Pemetaan Kawasan Banjir Rob Di Kabupaten Lombok

Barat Dalam Upaya Penataan Ruang. Berikut merupakan penjelasan terhadap judul penelitian
tersebut:
a. Peta

Peta adalah suatu gambaran dari unsur-unsur alam dan atau buatan manusia, yang berada
di atas maupun di bawah permukiman bumi yang digambarkan pada suatu bidang datar dengan
Skala tertentu (INDONESIA, 2013, hal. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 8 TAHUN 2013 TENTANG KETELITIAN PETA RENCANATATA
RUANG).
b. Kawasan

Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budi daya

(INDONESIA, UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIANOMOR 26 TAHUN
2007TENTANGPENATAAN RUANG, 2007).
c. Banjir Rob

Rob adalah perubahan naiknya posisi permukaan perairan atau samudra yang disebabkan
oleh pengaruh gaya gravitasi bulan dan matahari yang mengakibatkan perubahan kedalaman
perairan dan arus pasang (BNPB, 2011)
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Banjir Rob

Banjir Pasang Air Laut (rob) adalah pola fluktuasi muka air laut yang dipengaruhi
oleh gaya tarik benda-benda angkasa, terutama oleh Bulan dan Matahari terhadap massa
(berat jenis) air laut di Bumi (Sunarto, 2003).

Perubahan pola cuaca ini berpotensi menimbulkan ancaman terhadap beberapa
permasalahan seperti gelombang yang ditimbulkan dari jarak jauh atau Sweel, badai tropis
yang merupakan fenomena alam yang sering terjadi di laut, pemanasan Global Worming
yang tentunya bisa mengakibatkan mencairnya es di kutub utara sehingga menjadikan
muka air laut semakin naik atau yang disebut Sea Level Rise, gabungan dari semua
fenomena-fenomena tersebut dapat menimbulkan pasangnya air laut yang mengakibatkan

terjadinya banjir rob.



2.2.2 Faktor Penyebab Terjadinya Banjir Rob

Banjir rob ini adalah banjir yang diakibatkan oleh pasangnya air laut, hingga air
yang pasang tersebut dapats menggenangi daratan. banjir rob ini dikenal juga sebagai
banjir genangan, yang dimana banjir rob ini akan sering melanda atau sering terjadi di
daerah yang permukaannya lebih rendah daripada permukaan air laut seperti di daerah
yang pesisir pantai. (ilmugeografi, 2020)

Banjir rob dapat terjadi karena naiknya muka air laut, terutama di daerah pesisir
pantai yang letaknya lebih rendah atau berupa cekungan dan terdapat muara sungai dengan
anak-anak sungainya sehingga apabila air laut sedang pasang atau ‘rob’ maka air laut atau
air sungai dapat menggenangi daerah tersebut. Tidak hanya pada saat musim penghujan
saja, banjir rob ini dapat pula terjadi pada saat musim kemarau. (Yusuf, 2005 dalam Ika
Wardati, 2010: 18-19).

A. Muka Air Laut

Tinggi muka air rencana atau elevasi muka air laut merupakan nilai perhitugan
yang menjumlahkan berbagai parameter. Elevasi muka air laut dapat terus berubah setiap
waktu sehingga diperlukan suatu nilai elevasi yang ditetapkan untuk perencanaan
berdasarkan data pasang surut.

Ada dua hal yang membuat air laut bertambah naik yaitu ekspansi/perluasan panas
(thermal expansion) dan melelehnya es (melting ice) di Kutub Utara dan Selatan
(Permadi, 2018). Beberapa faktor lain yang akan mempengaruhi kenaikan muka air laut
diantaranya adalah pergerakan lempeng, penurunan muka tanah dan gempa (Khasanah
& Yenni, 2017). Menurut Fhadilah et al., (2014), elevasi muka air laut yang perlu
ditetapkan antara lain:

a) Muka air tinggi (high water level) (HWL) merupakan air pasang tertinggi pada satu
siklus pasang surut.

b) Muka air rendah (low water level) (LWL) merupakan air surut terendah pada satu
siklus pasang surut.

¢) Muka air tinggi rerata (mean high water level) (MHWL) merupakan rata-rata muka
air tinggi (HWL) dalam periode 18,6 tahun.

d) Muka air rendah rerata (mean low water level) (MLWL) merupakan rata-ata muka air
rendah (LWL) dalam periode 18,6 tahun.

e) Muka air laut rerata (mean sea level) (MSL) merupakan rata-rata muka air antara
MHWL dan MLWL.



f) Muka air tinggi tertinggi (highest high water level) (HHWL) merupakan air tertinggi
pada saat pasang surut purnama atau bulan mati.

g) Muka air rendah terendah (lowest low water level) (LLWL) merupakan air terendah
pada saat pasang surut purnama atau bulan mati.

Peristiwa pasang surut perubahan tinggi rendahnya permukaan laut di pengaruhi

oleh gaya gravitasi benda-benda astronomi seperti matahari dan bulan. Fenomena yang

akan terjadi berupa gerakan air laut secara vertikal yang terjadi secara teratur dan terus

menerus.

Orbit bulan

Bulan v A
Pasang

Gambar 2.1 Proses terjadinya pasang surut

Sumber : Pelajaran.co.id

Tinggi pasang surut adalah amplitudo total dari variasi muka air antara air tertinggi
(puncak air pasang) dan air terendah (lembah air surut).Variasi muka air menimbulkan
arus yang disebutarus pasang surut, yang menyangkut massa air dalam jumlah yang
sangat besar. Arus pasang terjadi pada waktu periode pasang dan arus surut terjadi pada
arus surut. Titik balik adalah saat dimana arus berbalik antara arus pasang dan arus surut.
Titik balik ini bisa terjadi pada saat muka airter tinggi dan muka air terendah. Pada saat
tersebut kecepatan arus adalah nol. (Ongkosongo dkk, 1998)

Jenis pasang surut akan sangat tergantung pada tempat dan waktunya. Secara
umum pasang surut dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu:

e Pasang Surut Harian Tunggal (Diurnal Tide),
e Pasang surut harian ganda (semi Diurnal),
e Pasang surut campuran condong ke harian tunggal, dan

e Pasang surut campuran condong ke harian ganda.



Pasang surut harian tunggal adalah pasang surut yang terjadi satu kali dalam sehari,
yaitu sekali pasang dan sekali surut, pasang surut ini mempunyai periode sekitar 24 jam
50 menit. Sedangkan pasang surut harian ganda adalah pasang surut yang terjadi dua kali
dalam sehari, dua kali pasang dan dua kali surut, peridoe pasang surut ini sekitar 12 jam
24 menit.

Priode dan amplitudo relatif dari tujuh konsisten pasang surut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2.1 Elevasi muka air laut

No Sumber/Konsisten Simbol Periode Relatif
Amplitudo
1  Main Lunar, Semi Diurnal M: 12,42 100.00%
2  Main Solar, Semi Diurnal S 12,00 46,60
3 Lunar Eliptic, Semi Diurnal N2 12,66 19,20
4 Lunar Solar, Semi Diurnal K2 11,97 12,70
5  Lunar-Solar, Diurnal K1 23,93 58,40
6  Main Lunar, Diurnal (o]} 15,86 41,50

7 Main Solar, Diurnal il 24,07 19,40
Sember : Fhadilah et al., (2014) ' '
B. Keadaan topografi
Keadaan topografi yang menyebabkan terjadinya banjir rob merupakan topografi
yang bentuk permukaan tanahnya ada di bawah atau rendah dari permukaan air laut.
Keadaan topografi inilah yang akan menyebabkan air laut pasang mudah mengaliri
permukaan tanah atau permukaan daratan, sehingga akan menyebabkan terjadinya banjir
rob. Berbeda halnya dengan daerah pegunungan yang mempunyai bentuk wilayah yang
lebih tinggi daripada permukaan laut, sehingga air laut tidak akan bisa mengaliri
permukaan air tanah.
2.2.3 Prediksi Banjir Rob Pada 30 Tahun Mendatang
Banjir rob di masa yang akan datang, dampak banjir rob ini diprediksikan semakin
besar dengan adanya skenario kenaikan muka air laut sebagai efek pemanasan global.
(Dewi, 2010)
DEM mempunyai format raster sehingga memudahkan dalam analisis secara

matematis, yaitu untuk memprediksikan kenaikan muka laut. (Nugroho, 2013). Selain



membutuhkan data ketinggian pada peta topografi, pembuatan prediksi genangan rob juga
membutuhkan data ketinggian air laut saat pasang. (Nugroho, 2013).

Proyeksi — proses berbasis kenaikan permukaan laut di masa depan telah menjadi
lebih tinggi secara dramatis, royeksi kenaikan permukaan laut, dikalibrasikan dengan data
masa lalu. (Putra, 2016).

Asumsi yang dipakai dalam prediksi kenaikan muka laut tersebut adalah kondisi
muka laut saat ini digunakan sebagai rujukan awal dalam perhitungan. Kondisi muka laut
relatif cenderung meningkat dari tahun ke tahun dengan nilai yang cukup signifikan.
(Susanto, Marfai, & Mardiatno, 2010)

2.2.4 Penggunaan Lahan

Menurut Rayes, 2007 pada kutipan jurnal (Naufalita, Subiyanto, & Hani'ah, 2019)
Penggunaan lahan adalah pengelolaan penggunaan lahan secara umum seperti pertanian
tadah hujan, pertanian beririgasi, padang rumput, kehutanan atau daerah rekreasi.
Genangan akibat banjir rob akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan dan nilai tanah.
Untuk mengetahui daerah genangan banjir rob, data jenis penggunaan lahan
dikombinasikan dengan data pasang air laut. (Oktavia, Parman, & Setyowati, 2012).
2.2.5 Informasi Geografis (SIG)

SIG merupakan suatu sistem yang mengorganisir perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), dan data, serta dapat mendayagunakan sistem penyimpanan,
pengolahan, maupun analisis data secara simultan, sehingga dapat diperoleh informasi
yang berkaitan dengan aspek keruangan.

SIG merupakan manajemen data spasial dan non-spasial yang berbasis komputer
dengan tiga karakteristik dasar, yaitu:

1. mempunyai fenomena aktual (variabel data non-lokasi) yang berhubungan dengan
topik permasalahan di lokasi bersangkutan;

2. merupakan suatu kejadian di suatu lokasi; dan

3. mempunyai dimensi waktu.

SIG untuk kesiapsiagaan bencana adalah efektif sebagai sarana untuk menentukan
lokasi sebagai tempat perlindungan di luar zone bencana, mengidentifikasi rute
pengungsian alternatif yang mendasarkan pada scenario bencana yang berbeda, rute
terbaik ke rumah sakit di luar zona bencana itu, spesialisasi dan kapasitas rumah sakit dan
lain lain.

Dalam hal ini pertama dilakuakn membuat prediksi area genangan banjir rob

kemudian memetakan genangannya. Pemetaan genagan banjir rob oleh kenaikan muka
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2.3

laut setidaknya membutuhkan data ketinggian lahan dan permukaan air, menurut Titus dan

Richman dalam ktipan jurnal (Susanto, Marfai, & Mardiatno, 2010).

2.2.6 Matrix Laboratory (MATLAB)

Program komputer untuk melakukan proses menghitung prediksi pasang surut
dibuat dalam sistem Matrix Laboratory (MatLab) . Program komputer terdiri dar 2 modul
utama, diantaranya modul analisis harmonik (anhar.m).

MATLAB yang merupakan bahasa pemrograman dengan berbasis pada matriks
sering digunakan untuk teknik komputasi numerik, untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang melibatkan operasi matematika elemen, matrik, optimasi, aproksimasi dan lain-lain.
Tinjauan Kebijakan

Kebijakan publik dalam definisi Dye adalah whatever governments choose to do
or not to do. Maknanya Dye hendak menyatakan bahwa apapun kegiatan pemerintah baik
yang dikerjakan ataupun tidak mengerjakan (mendiamkan) sesuatu merupakan kebijakan.
Interpretasi dari kebijakan menurut Dye di atas harus dimaknai dengan dua hal penting:
pertama, bahwa kebijakan haruslah dilakukan oleh badan pemerintah, dan kedua,
kebijakan tersebut mengandung pilihan dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah.
Selain Dye, James E. Anderson mendefinisikan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah
aktor (pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam suatu bidang
kegiatan tertentu.

2.3.1 Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 8 Tahun 2015 Tentang
Norma, Standar, Prosedur, Dan Kriteria Pemetaan Cepat Untuk Bencana
Gempa Bumi, Gunung Api, Tsunami, Dan Banjir

Pada pasal 1 ayat 1 dan 2 menyebutkan bahwa (1) pemetaan cepat merupakan
kegiatan pengumpulan, pengolahan dan visualisasi data geospasial secara cepat sehingga
kebutuhan informasi terhadap sesuatu peristiwa dapat dipenuhi sesuai standar yang
berlaku. (2) pemetaan cepat untuk bencana gempa bumi, gunung api, tsunami, dan banjir
wajib mengacu pada Informasi Geospasial Dasar.

2.3.2 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Barat 2011 — 2031

Pada pasal 42 ayat 6 bagian b menyebutkan bahwa peraturan zonasi untuk kawasan
rawan bencana alam banjir diarahkan sebagai berikut: (1) Penetapan batasan luasan

genangan banjir



2.4 Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui varibel dan langkah-langkah dalam penelitian ini, diperlukan refrensi berupa penelitian terdaulu yang relevan dengan
penelitian ini, berikut adalah tabel penelitian terdahulu:
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Tujuan Variabel Metode Metode Hasil
Penelitian Penelitian penelitian analisis
1 Fadhly Ilhami, Pemetaan Tingkat Mitigasi bencana e Elevation Jenis e Analisis Terdapat 5 kelas
Denny Kerawanan Rob untuk e Landsubsidence penelitianini  tingkat rawan banjir rob
Nugroho, Untuk Evaluasi Tata ~ meminimalisir o Sempadan adalah kerwanan yang tersebar di
Baskoro Ruang Permukiman  dampak negatif Pantai penelitian banjir rob tiga desa dan
Rocchadi Daerah Pesisir akibat banjirrob ¢ sempadan deskriftif e Analisis terdapatnya
Kabupaten yang terjadi di Sungai kuantitatif Overlay beberapa titik
Pekalongan Jawa Kabupaten e Pasang Surut lokasi rawan banjir
Tengah Pekalongan o pemukiman rob terletak
dikawasan
pemukiman
2 M. Hanif Analisa Spasial mengetahui e Ketinggian Jenis e Analisis Prediksi mengenai
Rasyda, Daerah Banjir kecenderungan Tanah penelitian ini  Spasial tinggi genangan
Sugeng e Pasang Surut adalah pada tahun 2020 di
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No Nama Peneliti Judul Tujuan Variabel Metode Metode Hasil
Penelitian Penelitian penelitian analisis
Widada, Genangan (Rob) kenaikan muka e Ketinggian penelitian Kota Padang adalah
Baskoro Akibat air laut di Kota Muka Air Laut  deskriftif sebesar 89,671 cm,
Rochaddi Kenaikan Muka Air ~ Padang, kuantitatif tahun 2060 sebesar
Laut Di Kota Padang memprediksi 136,815 cm dan
kenaikan muka tahun 2100 sebesar
air laut dan 183,96 cm
memprediksi
luas genangan di
kawasan pesisir
Kota Padang,
yang
dibangkitkan
oleh kenaikan
muka air laut.
3 Ali Wijaya Analisis Dinamika Tujuan dari e Penggunaan Gabungan e Analisis Hasil penelitian ini
Pola Spasial penelitian ini lahan dari Spasial menunjukkan
penelitian

Penggunaan Lahan

adalah
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No Nama Peneliti

Judul

Tujuan

Penelitian

Penelitian penelitian

Hasil

Pada Wilayah

Terdampak Kenaikan
Muka Air Laut Di

Kota Pekalongan

mengidentifikasi

pola spasial

Kota Pekalongan

berdasarkan
parameter
pendekatan
spatial metric
terhadap
dinamika
perubahan
penggunaan
lahan akibat
kenaikan muka
air laut pada
wilayah

terdampak .

e Kenaikan muka deskriptif

air laut

12

kuantitatif

bahwa luas wilayah
terdampak
genangan kenaikan
muka air laut di
Kota Pekalongan
mencapai 2425.98
Ha. Pada wilayah
tersebut pada
periode tahun 2003
hingga 2016
perubahan
penggunaan lahan
paling besar terjadi
pada lahan
pertanian

yang berkurang

seluas 370.26 Ha



No Nama Peneliti Judul

Tujuan

Penelitian

Variabel
Penelitian

Metode Metode Hasil

penelitian analisis

dan rawa yang
bertambah seluas
292.68 Ha.

Sumber :

Hasil Penelitian Terpilih
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Studi penelitian dilakukan di Kabupaten Lombok Barat yang merupakan salah satu dari
10 (Sepuluh) Kabupaten / Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara administrasi
Kabupaten Lombok Barat terbagi dalam 10 Kecamatan, yaitu : Kecamatan Sekotong,
Kecamatan Lembar, Kecamatan Gerung, Kecamatan Labuapi, Kecamatan Kediri, Kecamatan
Kuripan, Kecamatan Narmada, Kecamatan Lingsar, Kecamatan Gunungsari dan Kecamatan
Batulayar. Kecamatan Gerung merupakan lbu kota Kabupaten sekaligus sebagai pusat
Pemerintahan, yang mempunyai luas wilayah + 62,30 Km2.

\
N N
: . Bl GERA .\
-------- T A _[-.-\—-.,‘ N ; z
ST »
3 £ _—

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kabupaten Lombok Barat
Sumber : Petatematikindo
Keberadaan Kabupaten Lombok Barat terletak antara 1150,46’- 1160.20° Bujur Timur,
dan 80.25” sampai dengan 80.55’ Lintang Selatan, dengan batas wilayah Sebelah Barat Selat
Lombok dan Kota Mataram, Sebelah Timur Kabupaten Lombok Tengah,Sebelah Selatan
Samudera Hindia dan Sebelah Utara Kabupaten Lombok Utara.
Kabupaten lombok barat yang berbatasan langsungsung dengan selat dan samudra
memungkinkan akan terjadinya bencana gelombang pasang pada kawasan pesisir.
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3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif memusatkan perhatiannya pada gejala yang mempunyai
karakteristik tertentu yang bervariasi dalam kehidupan manusia, yang dinamakan variabel.
Hakikat hubungan antar variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. Karena
sasaran kajian dari penelitian kuantitatif adalah gejala, sedangkan gejala yang ada dalam
kehidupan manusia tidak terbatas dan tidak terbatas pula kemungkinan variasi dan hierarkinya.
Penelitian kuantitatif berfokus pada variabel, bahkan sebelum penelitian dilakukan telah
ditentukan terlebih dahulu variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian kuantitatif pengukuran
terhadap gejala yang diamati merupakan hal yang sangat penting. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang disusun berdasarkan indikator dari variabel yang diteliti,
kemudian menghasilkan data kuantitatif.
3.3 Jeinis Penelitian

Jenis penelitian “Studi Pemetaan Kawasan Banjir Rob di Kabupaten Lombok Barat”
adalah deskriptif kuantitatif atau penelitian terapan yang di dalamnya mencakup penelitian
survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sebaran dampak dan ancaman
kawasan banjir rob di Kabupaten Lombok Barat yang terjadi saat ini dan yang akan datang.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data ini, peneliti membagi menjadi dua tahap yaitu
dengan cara mengumpulkan data dan sumber data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram dibawah ini.

Jenis Data
Data Skunder
! I |
Dokumen Studi Pustaka
| J

Badan Informasi Geospasial (BIG)
Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Peta SHP RTRW Kabupaten Lombok Barat

Gambar 3.2 Diagram Metode Pengumpulan Data

Sumber : Hasil Ringkasan Penulis
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3.4.1 Jenis Data
A. Data Skunder
Data skunder diperoleh melalui instansi terkait dan lembaga online yang telah
tervalidasi keberadaannya. Data sekunder yang dibutuhkan meliputi data aspek dasar
yaitu:
1) DEM
e Topografi (Badan Informasi Geospasial)
2) Pasang Surut
¢ Nilai Pasang Surut (BMKG)
3) Batas Administrasi
e Batas Administrasi Kabupaten Lombok Barat (RTRW Kabupaten Lomnok Barat)
4) Rawan Bencana
e Rawan Bencana Kabupaten Lombok Barat (RTRW Kabupaten Lombok Barat.
3.4.2 Sumber Data
A. Data Skunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang sudah ada sehingga hanya perlu
mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data tersebut dapat diperoleh dengan
mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan penelitian. Data sekunder ini dapat
berupa literatur, telaah pustaka, dokumen, buku-buku, serta laporan-laporan yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah instansi maupun lembaga
online yang telah tervalidasi keberadaannya yang di tuju yaitu Badan Informasi
Geospasial (BIG) Badan Meteorologi, Klimatologi dan geofisika (BMKG) dan PUPR
Kabupaten Lombok Barat.
3.5 Variabel Penelitian
Variabel dan indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian mengenai
Pemetaan Kawasana Banjir Di Kabupaten Lombok Barat Dalam Upaya Penataan Ruang antara

lain:
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Tabel 3.1 Variabel penelitian

Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-Sub Sumber
Variabel
Untuk mengetahui e Penggunaan e Topografi e Nilai e (ilmugeografi,
sebaran dan Lahan e Pasang surut ketinggian Banjir Rob :
penggunaan lahan e Banjir Rob e Ketinggian wilayah Pengertian,
terdampak banjir muka air laut e Nilai pasang Karakteristik,
rob Kabupaten e Penggunaan surut Dampak dan
Lombok Barat lahan e Nilai Cara
2020. ketinggian air ~ Mengatasinya,
laut 2020)
e Jenis e (Oktavia,
Penggunaan Parman, &
lahan Setyowati,
2012)
Untuk mengetahui e Prediksi e Tinggi e Nilai tinggi e (Susanto,
sejauhmana Penggunaan genangan genangan Marfai, &
sebaran genangan Lahan e Ketinggian tahun Mardiatno,
banjir rob dan o Prediksi muka air laut ~ pertama 2010)
ancaman Banjir Rob e Penggunaan e Kenaikan e (Oktavia,
terhadap lahan muka air laut Parman, &
penggunaan lahan e Jenis Setyowati,
pada 30 tahun penggunaan 2012)
kedepan di lahan
Kabupaten
Lombok Barat.

Sumber : Hasil Variabel Terpilih

3.6 Metode Pengolahan Data

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka metode pengolahan data

yang digunakan dalam menganalisis yaitu analisa deskriptif kuntitaif. Data pasang surut yang

di peroleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG) diolah menggunakan metode kuadrat

terkecil (least square methods) pada software MATLAB untuk memperoleh nilai konstanta
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harmonik pasang surut. Hasil konstanta harmonik pasang surut dapat digunakan untuk
menghitung tinggi genangan dengan menghiutung selisih antara HHWL dikurang dengan
MSL.

Data topografi yang diperoleh dari peta RBI diolah menggunakan tool Topo to Raster
dengan menggunakan software ArcGis 10, sehingga didapatkan hasil berupa peta Digital
Elevation Model (DEM).

Data dan tabel yang telah dikumpulkan akan dolah dan diproses dengan menggunakan
software Arcgis 10.3, dimana semua data tersebut akan diinformasikan melalui visualisasi peta
yang memiliki informasi database spasial.

3.7 Metode Analisis
3.7.1 Perhitungan Konstanta Harmonik Pasang Surut
Nilai konstanta dapat dihitung dengan menggunakan metode hitung kuadrat
terkecil dengan menurukan dari persamaan gelombang. Jika ht adalah data pengamatan
tinggi muka air pada waktu t dan h(t) adalah prediksi tinggi muka air, dalam metoda Least
Squares makakuadrat dari selisih antara pengamatan dan model harus minimal. Oleh

karena itu

n

Z[ht — h()]* = minimal

k=1 o -
Persamaan (1) dapat dituliskan kembali ke dalam bentuk:

h(t) = (Hy + Hyt) + Z Ay, cos(wyt)
k=1

dengan:
HO0=h0, H1=h1, adalah parameter tren, sedangkan
Rk=+vAk? + Bk?, dan ¢k = tan-! % adalah
komponen harmonik. Dalam hal ini Rk = fkAk dan @k = (Vk + uk);
Agar kuadrat selisih pengamatan dan model minimal, maka turunan pertama persamaan
(2) terhadap HO, H1, Ak dan Bk harus bernilai nol.
3.7.2 Analisis Komponen Pasang Surut
Pengolahan data pasang surut untuk memperoleh konstanta harmonik yaitu nilai

amplitudo dan nilai kelambatan fase antara lain adalah So, M2, Sz, N2, K2, K1, O1, P1, M4,
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MS4. Nilai konstanta harmonik pasang surut ini sebagai acuan untuk menghitung nilai
MSL, LLWL dan dengan rumus sebagai berikut:
e MSL (duduk tengah)
MSL = So
e Lowest Low Water Level (LLWL)
LLWL = ASo— A(M2 + S + K1+ O1+ P + Ky)
e Highest High Water Level (HHWL)
HHWL = ASp + A(M2+ Sz + K1+ 01+ P1 + Ky)
3.7.3 Analisis Tinggi Genangan 2020
Genangan merupakan ketinggian banjir rob yang dihitung berdasarkan data pasang
surut yang di terlebih dahulu menjadi data Highest High Water Level (HHWL) dan mean
sea level (MSL) dengan rumus sebagai berikut:
Tinggi Genangan 2020 = HHWL — MSL
3.7.4 Prediksi Tinggi Genangan
Berdasarkan pengolahan data pasang surut meghasilkan nilai rata — rata kenaikan
muka air laut yang akan digunakan sebagai input dalam mengembangkan pemodelan
kawasan yang tergenang banjir rob
Besarnya prediksi tinggi genangan pada 30 tahun kedepan dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Prediksi Genangan = Tinggi genangan 2020 + (kenaikan muka laut*(ti-to))
to = Tahun awal (2050)
t1 = Tahun akhir (2020)

3.7.5 Pemetaan Banjir Rob

Dalam proses pemetaan genangan banjir rob, dilakukan perhitungan dengan
menggunakan Raster Calculator pada software ArcGis 10.3 dengan rumus sebagai berikut.

WD = Con (Con(“DEM”<=X,X),Con(“DEM” <=X,X)-“DEM”,0))

Keterangan :

X : Angka Prediksi Ketinggian Muka Air Laut

Con : Conditional

WD : Water Depth

DEM : Digital Elevation Model
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3.8 Desain Survei penelitian

Tabel 3.2 Desain Survei Penelitian

Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-Sub Data yang Sumber  Jenis Analisi
Variabel dibutuhkan data Data S
Untuk mengetahui sebaran Penggunaan e Topografi e Nilai e DEM SRTM e BIG e Data Analisi
dan penggunaan lahan Lahan e Pasang surut Ketinggian e Pasang Surut e BMKG Sku s
terdampak banjir rob Banjir Rob e Penggunaan  Wilayah e Ketinggian e Instansi ~ nder Spasial
Kabupaten Lombok Barat lahan ¢ Nilai pasang muka air laut ~ Terkait
2020. surut e SHP
e Jenis penggunaan
penggunaan lahan
lahan
Untuk mengetahui e Prediksi e Tinggi e Nilai tinggi e DEM SRTM e BMKG e Data Analisi
sejauhmana sebaran  Penggunaan genangan genangan e Pasang Surut e Instansi Sku s
genangan banjir rob dan Lahan ¢ Ketinggian tahun e SHP Terkait nder Spasial
ancaman terhadap e Prediksi muka air laut ~ sebelumya penggunaan
penggunaan lahan pada 30  BanjirRob e Penggunaan e Kenaikan lahan
lahan muka air laut
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Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-Sub Data yang Sumber  Jenis Analisi
Variabel dibutuhkan data Data S
tahun kedepan di Kabupaten e Jenis
Lombok Barat. penggunaan
lahan

Sumber : Hasil Ringkasan Penulis
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3.9 Kerangka Pemikiran

Pemetaan Kawasan Banjir Rob Di
Kabupaten Lombok Barat

!
v '

Analisis sebaran dan penggunaan lahan terdampak sebaran genangan banjir rob dan ancaman
banjir rob Kabupaten Lombok Barat 2020 terhadap penggunaan lahan pada 30 tahun
| kedepan di Kabupaten Lombok Barat

v v v

Nilai Ketinggian Topografi Penggunaan |
Air Laut Lahan l ; l l
: Tinggi Genangan Kenaikan Permukaan Topografi Penggunaan
Pengolahan Data Berbasis Tahun Pertama Air Laut Lahan
Analisis Spasial
. |
- Pengolahan Data Berbasis
Peta Genangan Eanjlr Rob 2020 > Analisis Spasial
Peta Dampak Banjir Rob Terhadap ¥
Peaaunaan Lahan 2020 Peta Proyeksi Banjir Rob 30 Tahun Kedepan
v

Peta Ancaman Banjir Rob Terhadap
Peggunaan Lahan 30 Tahun

Gambar 3.3 Kerangka berfikir
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